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1.1 Latar Belakang

Karawang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Barat, memiliki
luas wilayah 1.753,27 km? Karawang selain dikenal sebagai Kota Pangkal
Perjuangan, juga dikenal sebagai kota lumbung padi. Kabupaten Karawang
memiliki lahan subur pertanian lahan basah mencapai 97.000 hektar dan mampu
memproduksi padi sekitar 1,4 juta ton GKP (Gabah Kering Panen) per tahun.
Jumlah produksi tersebut menjadikan Karawang menyumbang kontribusi beras

sebesar 9% dari produksi beras yang dihasilkan Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan

i sawah mencapai 55% dari luas areal

Karawang. Berkaitan en;’mnsi wilayah Kabupaten Karawang
mikian besar, maka perlu mendapat perhatian dari pemerintah yaitu

lahar -
ebagai

brik dan pemukiman

g membutuhkan lahan

n di Kabupaten Karawang

nel IKJAI RﬂWrAN @upaten Karawang yang

pangan berkelanjutan seluas 85.339 Ha, Laha Pertanian  Pangan
Berkelanjutan seluas 1.914 Ha. Perlindungan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan diselenggarakan dengan tujuan:

Melindungi kawasan dan lahan pertanian pangan berkelanjutan.

Menjamin tersedianya lahan pertanian pangan bekelanjutan.

Mewujudkan kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan.

Melindungi kepemilikan lahan pertanian pangan milik petani.

Meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan petani dan masyarakat.
Meningkatkan perlindungan dan pemberdayaan petani.

Mempertahankan keseimbangan ekologis, dan

© N o 0 B~ w0 DN

Mewujudkan revitalisasi pertanian.



Padi di Kabupaten Karawang merupakan komoditas utama yang diusahakan
dan melibatkan ribuan pelaku pertanian, dengan pola tanam kebanyakan
menggunakan pola tanam padi-padi bera, hanya sebagian kecil dibeberapa
kecamatan yang sudah melakukan pola tanam padi-padi palawija (jagung, kedelai,

kacang hijau, dan lain-lain).

Tabel 1.1
Luas Tanaman Padi Palawija Tahun 2014-2018 (Ha)
Uraian 2014 2015 2016 2017 2018
Padi Sawah 198.633 | 190.725 | 200.168 | 195.184 | 181.720
Kedelai 486 1.839 1.162 1.575 | 3.955,5
789 122 193 345 324
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a tahun 2018 sebesar
dandingkan tahun 2017 sebesar

ini termasuk angka

tertinggi dibandingydata Jreia besar 190.725 Ha, pada
Gda tahun 2018 sebesar

hijau pada tahun 2018 sebesar 324 Ha, angka ini lebih kecil dibanding tahun 2017
sebesar 345 Ha, dan lebih besar dibanding tahun 2016 yang mencapai luas 193 Ha,
tahun 2015 sebesar 122 Ha, akan tetapi dibanding dengan tahun 2014 sebesar 789
Ha, luas tanaman kacang hijau tahun 2018 jauh lebih rendah. Luas tanaman jagung
pipilan kering pada tahun 2018 sebesar 1.052,5 Ha, angka ini lebih tinggi
dibandingkan dengan data tahun 2017 sebesar 457 Ha dan tahun 2016 sebesar 806
Ha akan tetapi jika dibandingkan dengan tahun 2015 sebesar 1.108 Ha angka tahun
2018 lebih kecil dan jika dibandingkan dengan tahun 2014 sebesar 297 Ha angka
tahun 2018 lebih besar. Luas tanaman ketela pohon tahun 2018 sebesar 120 Ha,
angka ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan data tahun 2017 yaitu sebesar 106
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Ha, akan tetapi angka ini lebih kecil dibandingkan dengan data tahun 2016 sebesar
173 Ha, tahun 2015 sebesar 177 Ha, dan tahun 2014 sebesar 297 ha. Luas tanaman
ubi jalar pada tahun 2018 sebesar 1 Ha, angka ini lebih rendah dibandingkan dengan
data tahun sebelumnya tahun 2017 sebesar 77 Ha, tahun 2016 sebesar 7 Ha, tahun
2015 sebesar 6 Ha, dan tahun 2014 sebesar 24 Ha. Sedangkan produktivitas
tanaman padi palawija tahun 2014-2018 di Kabupaten Karawang seperti

ditampilkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Produktivitas Tanaman Padi, Palawija Tahun 2014-2018 (Kw/Ha)

No 2014 | 2015 | 2016 2017 2018
1 76,06 | A79,99| 7539| 69,01 78,40
2 {1436 12,9 | 1570 1548| 12,98
3 11,42 |[F 46,22 | 13,84 1059 | 10,13
4 58,00 | 58,68 | 60,20| 56,60| 59,03
5 167,07 | 129,95 | 178,05
6 (47948, | 129,95 110
Sumber:

ah dari tahun 2014
n capaian di tahun 2015
sebesar 79,99 Kw/Ha 3 : rturut-turut pada tahun

mencapai 78,40 Kw/Ha. Produktivitas tanamag,k alitin 2018 sebesar
12,98 Kw/Ha mengalami penurunan dibanding dengan capaian 2 tahun
sebelumnya yaitu tahun 2016 sebesar 15,70 dan tahun 2017 sebesar 15,48 Kw/Ha.
Capaian tertinggi selama 5 tahun terjadi pada tahun 2016 sebesar 15,70 Kw/Ha.
Produktivitas tanaman kacang hijau mengalami penurunan mulai tahun 2016
sebesar 13,84 Kw/Ha, tahun 2017 sebesar 10,59 Kw/Ha dan tahun 2018 sebesar
10,13 Kw/Ha setelah pada tahun 2015 meningkat mencapai 16,22 Kw/ha.
Produktivitas Pertanian Jagung Pipilan Kering mengalami peningkatan
berturutturut selama 3 tahun terakhir dari tahun 2014 sebesar 58 Kw/ha, tahun 2015
sebesar 58,68 Kw/Ha, tahun 2016 mengalami capaian tertinggi selam 5 tahun
sebesar 60,20 Kw/Ha, kemudian tahun 2017 mengalami penurunan, produktivitas
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yang dicapai sebesar 56,69 Kw/Ha dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan
sehingga produktivitas yang dicapai sebesar 178,05 Kw/ha. Produktivitas ketela
pohon pada tahun 2018 sebesar 178,05 Kw/Ha, angka tersebut mengalami
peningkatan dibanding tahun 2017 yaitu sebesar 129,95 Kw/Ha, Tahun 2016
sebesar167,07 Kw/ha, tahun 2015 sebesar 145,04 Kw/Ha, dan sedangkan tahun
2014 sebesar 195 Kw/Ha, angka ini termasuk angka capaian tertinggi selama 5
tahun. Produktivitas Tanaman Ubi Jalar pada tahun 2018 sebesar 110 Kw/Ha angka
ini lebih rendah dibanding capaian tahun 2017 sebesar 129,95 Kw/Ha, tahun 2016
sebesar 147,48 Kw/Ha.

Melihat potensi pengelolaan usaha tani komoditas palawija masih tergolong

anaman palawija yang dihasilkan oleh petani masih

ols palawija di Kabupaten

banyak-tahan-lahan bera yang belum

qatannya untukK™ei@ff@mani tanaman palalwija. Selain

komoditas padi palawija 'KA;RAW\A]Nﬁ'lpunyai potensi untuk

jamur merang perlu ditingkatkan karena selain bisa menghasilkan jamur merang
yang mempunyai nilai jual yang tinggi, kebutuhan akan gizi masyarakat bisa
terpenuhi dengan mengkonsumsi jamur merang dan bekas media tanam jamur
merangpun bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk mengembalikan

kesuburan tanah sawah.
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Perkembangan Produksi Jamur Merang
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Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Karawang
Grafik 1.1
embangan Produksi Jamur Merang

' b%roduksi jamur merang pada tahun

2015 sebesar 4131 ton, relatif lebih renh dibandingkan dengan tahun 2014
sebesar j tahun=2012 sebesar 5672 ton, dan

tahun 2011'se
\ : » :
gunan pertania te ang secara umum perlu dilakukan

dengan bertu pada 'W goptimalkan potensi
) i wﬂWﬁﬁﬁus mendayakan posisi

“Kementerian Pertanian mempunyai tugas ni engoaraka an pemerintahan
di bidang pertanian untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan
pemerintahan negara, kemudian Pemerintah Kabupaten Karawang mengeluarkan
Peraturan Bupati Karawang Nomor 90 Tahun 2016 tentang Pembentukan, Rincian
tugas, Fungsi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Pertanian pada Dinas
Pertanian Kabupaten Karawang, Pasal 3 yang berbunyi “UPTD adalah unsur
pelaksanan teknis Dinas di Bidang Pertanian, dan Pasal 4 yang berbunyi “UPTD
mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional Dinas
di bidang Pertanian.

Dinas Pertanian Kabupaten Karawang memiliki amanah melayani

masyarakat dengan kualitas pelayanan terbaik, serta menerapkan pemerintahan
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yang baik (Good Governance). Hal tersebut memerlukan adanya perubahan strategi
dan kebijakan yang berorientasi pada kualitas pelayanan sehingga menjadikan
Dinas Pertanian Kabupaten Karawang menjadi lembaga aparatur pemerintahan
yang memiliki kualitas kinerja terbaik.

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan komponen utama sumber daya
manusia aparatur negara yang memiliki peranan yang sangat menentukan dalam
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Hal tersebut
diungkapkan dalam pasal 8 Undang-undang Nomor 5 tahun 2014 yang berbunyi
“Pegawai ASN berkedudukan sebagai unsur aparatur negara. Dan dalam Pasal 11
yang berbunyi “Pegawai ASN bertugas:

1. Melaksana

sesuaifdengan ketentuan peraturan p g-undangan.
2. Me
3. Me

Setiap,organisasi baik difinstans arinta . di perusahaan swasta
dalam meReapai tujuannya alahan yang dihadapi

o\‘\; di_Di I a g. Dinas Pertanian

pqpublik yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

rikan pelayanan publik yahg profesional dan berkualitas; dan
erat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

serperti yan

Kabupaten Kara erupakan sa '-eran kat pemerintah daerah yang
memiliki kegiatan produksi,ho Alm uksi dan produktivitas

komoditas tanaman pangan

gnyerapan tenaga kerja, pendapatan petani,

permintaan masyarakat konsumengda pgolahan hasil pertani@n/ perkebunan,

semua kegiatan tersebut tidak lepas darikeberadaan™dinas pertahian kabupaten
karawang. Dalam rangka meningkatkan produksi, KOnsumsi dan pemasaran
produk-produk pertanian pangan, dinas pertanian menekankan pada kualitas
pegawai agar meningkatkan kinerja dan memberikan kepuasan terhadap atasan
maupun pemerintah. Tujuan sebuah organisasi bisa dicapai apabila organisasi
mampu menghasilkan kinerja pegawai yang baik dan berkualitas.

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau isntitusi. Dalam
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan, pimpinan menjalankan tugas
yang diberikan bersama dengan pegawainya. Keberhasilan pimpinan dalam
menjalankan tugasnya dipengaruhi oleh kontribusi orang lain. Artinya kinerja

pimpinan sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawainya atau bawahannya. Tercapai
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atau tidaknya tujuan organisasi akan ditentukan oleh sejauh mana pemahaman dan
penerimaan pegawai tentang tujuan organisasi. Tujuan organisasi disini merupakan
suatu target yang akan dicapai oleh organisasi untuk kurun waktu tertentu. Tujuan
harus dirumuskan dengan jelas sehingga tidak membingungkan pegawai dalam
pencapaiannya.

Kinerja pegawai dipengaruhi banyak faktor diantaranya motivasi, disiplin
kerja, budaya kerja, lingkungan kerja, pelatihan, kompensasi, kepemimpinan,
kompetensi dsh. Untuk mencari faktor apa saja yang mempengaruhi dan terhadap

kinerja maka peneliti melakukan pra penelitian dengan variabel yang diteliti adalah

motivasi dan disiplin kerja.

t=gambaran tentang kinerja pegawai di Dinas Pertanian

i mélaxﬁv prapenelitian dengan melakukan

kuesioner kepada pegaWai sejumlah 20 responden dan melakukan

a dengan beberapa pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Karawang,

ite ?ermasalahan sebagai

= di Dinas Pertanian Kabupaten

MGku kerja. Sasaran kerja

pegawai (SKP) berkaitan“dengafgkegiatan, tugas dan jabatan sedangkan perilaku

pegawai di dinas pertanian kabupaten karawang baik. Akan tetapi
berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa pegawai di Dinas
Pertanian Kabupaten Karawang, peneliti menemukan adanya dugaan permasalahan
sesuai dengan indikator kinerja antara lain: Kualitas pegawai masih belum optimal,
hal ini masih ditemukan masih adanya pegawai yang tidak mencapai target yang

ditentukan instansi. Ini bisa dilihat dari gambar berikut:

Universitas Buana Perjuangan Karawang



PENILAIAN CAPAIAN SASARAN KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

lengka Waktu Pen'laian 2 Januari s/d 31 Desember 2019
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Gambar 1.2

»Capaian Sasaran Kerja Pegawai
‘ﬁ' abupaten Karawang
bar 1.2 menunjukan bahwa penilaian capaian sasaran kerja pegawai
100, tetapi_mencapai 70 sampai 75,

- optimal.

enyatakan bahwa variabel
kinerja mengala lah-di gL Lpenelitian kepada 20
guna menggambarkan
mengenai kondisi Kig - . dengan memberikan

pernyataan yang berkaita dimensi kinerja karyawan. berikut adalah hasil

prasurvey yang dilakukan:

Hasil Kuesioner Pra-survey mengenai Kine Dinas Pertanian
Kabupaten Karawang

STS | TS KS S SS

No| Dimensi | (1) | @ | @) | @ | 5) || 3O o
FIN|F|N|F|N|F|NJ|F|N

1 | Kualitas 4|18 |6|18|6|24|4 20| 70 | 100 |70
kerja
2 | Kuantitas 1/1|5/10/8|24/4/16|2|10| 61 | 100 |61
kerja
Produktivitas 2116[24|3]15] 68 | 100 |66
Efektivitas 24 2812 [10| 68 | 100 | 68
Kemandirian 2|14 19|27|/5/20/4]20| 71 | 100 |71

Jumlah | 338 | 500 | 67

w
N
oo
~

N
w
»
00]
~

(&)

Tabel 1.3 (lanjutan)
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Hasil Kuesioner Pra-survey mengenai kinerja pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Karawang

SS: Sangat Setuju  S: Setuju KS: Kurang Setuju TS: Tidak Setuju STS:
Sangat Tidak Setuju
F: Frekuensi  N: Frekuensi x Skor  Jumlah Responden: 20 Orang  Jumlah
Pernyataan: 5

Skor Ideal: Skor tertinggi X Jumlah pernyataan x Jumlah responden

Sumber: Hasil olah data 2020

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa kinerja pegawai belum ideal.

Hal tersebut terlihat dari total skor yang didapat sebesar 338 dari skor idel 500 atau
dengan persentase 67%. Dengan demikian kinerja pegawai pada Dinas Pertanian

Kabupaten Karawang mengalami kendala.

i %pegawai adalah motivasi pegawai.
nerja”pegawai, bagaimana mungkin Kinerja

2. Permasalahan Metivasi Pegawai

dilakukan penulis d&
diantaranya:

pnya sehingga

a. Masih ada pegawai yang“be erpenuhi kebutuhan hid
b. Masih ada pegawai yang masih kurang men yang tinggi untuk
meningkatkan prestasi dalam bekerja.
c. Masih ada pegawai yang merasa puas dengan jabatan yang sudah diraihnya
sehingga kurang antusias untuk mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi.
Selain didukung dengan data sekunder yang menyatakan bahwa variabel
motivasi kerja mengalami masalah, didukung juga dengan pra-survey penelitian
kepada 20 orang pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang guna
menggambarkan mengenai kondisi motivasi kerja pegawai. survey dilakukan
dengan memberikan pernyataan yang berkaitan dengan dimensi kinerja karyawan.
berikut adalah hasil prasurvey yang dilakukan:
Tabel 1.4
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Hasil Kuesioner Pra-survey mengenai motivasi kerja pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Karawang

STS | TS KS S SS Total | Skor
No Dimensi (1) (2) 3) 4) 5) skor | Ideal %
FIN|IFIN|/FIN|F|NJF|N

1 | Kebutuhan

-|-15(10|7|21|5/20|1| 5| 66 | 100 |66
fisiologis

2 | Kebutuhan akan

418 |7|1201|5|20(3 (15| 69 | 100 |69
rasSa aman

3 | Kebutuhan untuk

4|8 |6|18|6[2414(20| 70 100 | 70
merasa memiliki

4 | Kebutuhan akan

- 21419277282 |10| 69 | 100 |69
harga diri

5 | Kebutuhan
mengaktualisasikan
diri

1136 (6|18|5[20(5(25| 70 | 100 |70

T~ J Jumlah | 264 | 500 | 69

Setuju  S: Setuju  KS: Kurang-Setuju TS: Tidak Setuju STS: Sangat

]
N: Frekuensi x Skor imlah Responden: 20 Orang  Jumlah
deal: Skor tertinggi x at lah responden
hui| bahw tvasi.pegawai belum ideal.
Hal tersebut terlthaf'daci total skor yand“eh At sebesar 264 dari skor idel 500 atau

MAWAN;&l pada Dinas Pertanian

agpegawai adalah
disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor'yang sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja membuat keteraturan dari pegawai dalam
menjalankan tugas atau pekejaan yang diberikan oleh pimpinan atau institusi.
Kedisiplinan merupakan sebuah sikap menyadari akan hak dan kewajibannya
sebagai pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Karawang. Sehingga dengan
kesadaran itu akan menghasilkan kualitas pekerjaan yang baik dan benar sesuai
dengan harapan atau tujuan organisasi.

Disiplin kerja pegawai bisa dilihat dari ketaatan seseorang terhadap aturan
yang ada, melaksanakan tugas, menggunakan dan memelihara barang-barang dinas,

bersikap dan bertingkah laku sopan. Berdasarkan temuan dilapangan masih
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11

ditemukan pegawai yang tidak mentaati peraturan yang ada. Selain itu berdasarkan
daftar kehadiran pegawai masih adanya pegawai yang tidak hadir dalam bekerja,
meskipun sudah adanya sanksi tegas dari pemerintah mengenai pemotongan
Tambahan Penghasilan PNS (TPP) hal ini bisa dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1.5.
Tingkat Ketidakhadiran PNS Dinas Pertanian Karawang Tahun 2019

Bulan Jumlah | Sakit | Ijin Tanpa Jumlah Persentase
Pegawai Keterangan | Pegawai Ketidakhadiran
Tidak Hadir

Januari 210 2 10 - 12 5,7
Februari 210 - 8 - 8 3,8
Maret 210 - 5 - 5 2,4
April 0 1 5 - 6 2,9
Mei @ 2100 | - 10 | A - 10 4,8
uni ™ 210 | 6 [N~ 6 2,9
Jul 210 1 [ 10 |7 11 5,2
Agus 210 - 14 A - 14 6,7
Septe 210 | 4 = 5 2,4
Oktob 210 ' ‘ 3,8
Novemberd, 210 ] 4 6,7
Desembeflth, 210 | 18 8,6
Ratatatal _0:5—-9.25 ——97 4,6

Sumber: DipagPetanian Karavweag
Berdasarkan Tabe 'tﬂmmmwai Negeri Sipil Dinas
Pertanian Kabupaten Karawangypada Tahun 2019 rata-rata 9,75 orang/bulan atau
4,6 %. Pada bulan desembe
terbilang tertinggi dibanding dengan bullan-bulane mayaVaitu/l8 orang yang

310

gkat ketidakhadiran Pegawai, Negeri Sipil

ijin atau sekitar 8,6%.

Ketepatan waktu bekerja pegawai pada dinas kabupaten karawang menjadi
permasalahan dilihat dari masih adanya pegawai yang datang terlambat meskipun
hanya 2-3 menit, begitupun pada saat jam istirahat selesai, masih ada pegawai yang
terlambat masuk kerja.

Selain didukung dengan data sekunder yang menyatakan bahwa variabel
motivasi kerja mengalami masalah, didukung juga dengan pra-survey penelitian
kepada 20 orang pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang guna
menggambarkan mengenai kondisi motivasi kerja pegawai. survey dilakukan
dengan memberikan pernyataan yang berkaitan dengan dimensi kinerja karyawan.

berikut adalah hasil prasurvey yang dilakukan:
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Tabel 1.6
Hasil Kuesioner Pra-survey mengenai disiplin kerja pegawai Dinas
Pertanian Kabupaten Karawang

STS | TS KS S SS Total | Skor
No Dimensi @[ @ ®) @ 1 O | gor | 1deal | 2
FIN|FIN|F|NJ|F|N

1 | Mentaati segala

peraturan -|-15(10| 7 (21 |7|28|1]| 5 64 100 | 64

2 | Melaksanakan

3/ 6|8(24,6[24,3|15| 69 100 | 69
tugas

3 | Menggunakan
dan memelihara

418 |11|33|3(12(2|10| 63 | 100 |63
barang-barang

dinas

4 | Bersikap dan
bertin b2 419,27/8[32|1| 5| 68 | 100 |68
sopa )

—~ N Jumlah | 264 | 400 |66

SS: Sangat Setuju  S: Setuju KS: Kurang Setuju TS: Tidak Setuju STS: Sangat
Tidak Setuju

F: Frekuensi N: FrekuensiEx SkeE jmlah Respenden: 20 Orang  Jumlah
Pernyataa

S al: Skor terti

Su asil olah data"2020 i

Berdasar e erja pegawai belum
ideal. Hal tersebut danﬁ R)AWAaN Gesar 338 dari skor idel

400 atau dengan perse Dengan demikian motivasi pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Karawal e i kendala.

Berdasarkan latar belakang y i i aka peneliti akan
melakukan penelitian mengenai Pengaruh i isiplin Kerja terhadap

Kinerja Pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Karawang.

1.2 ldentifikasi Masalah
Untuk melakukan penelitian yang lebih terarah, masalah-masalah yang sudah
diuraikan pada latar belakang di atas perlu dilakukan identifikasi sehingga dapat
diprediksi alternatif-alternatif penyebab terjadinya masalah tersebut dan dapat
dilakukan penelitian yang lebih mendalam sesuai dengan kemampuan peneliti.
Adapun masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Masih adanya pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang ditentukan.
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Kurangnya kreativitas pegawai dalam melakukan pekerjaan.
Kualitas pekerjaan belum sesuai dengan yang diharapkan pimpinan.

Masih ditemukan pegawai yang tidak mentaati peraturan.

a &~ D

Masih ditemukan pegawai yang masuk kerja tidak tepat waktu pada saat setelah

jam istirahat.

6. Masih ada pegawai yang bermain facebook, game di saat jam kerja.

7. Kesadaran pegawai dalam memelihara barang-barang dinas belum optimal.

8. Masih ditemukan adanya pegawai yang masih kurang memiliki antusias yang
tinggi untuk meningkatkan prestasi dalam bekerja.

9. Sikap tanggungjawab pegawai dalam menjalankan tugas belum muncul secara

10.

11.

MW»&MG pada masalah motivasi

awai. Selanjutnya penelitian/ini dilakukan

Masalah pene

kerja, disiplin kerja, dan
hanya pada pegawai Dinas Perta

sampling.

1.4 Perumusan Masalah
Selanjutnya, masalah penelitian dari penelitian yang akan dilakukan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi motivasi kerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten
Karawang?
2. Bagaimana kondisi disiplin kerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten
Karawang?

3. Bagaimana kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang?
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4. Bagaimana hubungan antara motivasi kerja dengan disiplin kerja pegawai pada
Dinas Pertanian Kabupaten Karawang?

5. Bagaimana pengaruh parsial motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Karawang?

6. Bagaimana pengaruh parsial disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pertanian Kabupaten Karawang?

7. Bagaimana pengaruh simultan motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang?

1.5 Tujuan Penelitian

Kabupaten Karawang

2. Untuk mengetahui disipli
Karawang.

3. Untuk mengetahui kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten
Karawang.

4. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan disiplin kerja
pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang.

5. Untuk mengetahui pengaruh parsial motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang.

6. Untuk mengetahui pengaruh parsial disiplin kerja terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang.

7. Untuk mengetahui pengaruh simultan motivasi dan disiplin kerja terhadap

kinerja pegawai pada Dinas Pertanian Kabupaten Karawang.
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1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberi
gambaran yang jelas dari seluruh tujuan penelitian, khususnya pada manfaat teroitis

dan manfaat praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat menjadi tambahan bahan
informasi ilmiah dalam mengembangkan ilmu Manajemen Sumber Daya
Manusia maupun Perilaku Organisasi, khususnya yang berkaitan dengan
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Pertani

anfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitiahl yang akan dilakukan adalah:

Pertanian Kablipatehll Kafawa ahan informasi dan
untuk men ngka k rategis dalam perencanaan

an Pemerintah yang

pliErja dan kinerja.
WANG‘nah tentang pengaruh

motivasi dan disi rhadap kinerja pegawai dalam penelitian lebih

lanjut.
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